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ABSTRAK

Di Indonesia, jumlah kasus HIV-AIDS dari tahun ke tahun melaju cepat dan
tidak pernah menunjukkan penurunan. Hingga Maret 2008 silam, jumlah kasus HIV-
AIDS di Indonesia mencapai 17.998 kasus (Ditjen PPM & PL Depkes RI, 2008).
Sementara itu pada tahun 2007 sendiri terdapat 3874 kasus HIV-AIDS, dari jumlah
tersebut 80% nya adalah pria dan 90% nya berada di usia produktif antara 20-49
tahun (Ditjen PPM & PL Depkes RI, 2007). Dapat diperkirakan sebagian besar
penderita HIV-AIDS dari kelompok usia produktif ini merupakan para pekerja yang
berada di tempat-tempat kerja seperti perusahaan, pabrik, pelabuhan, terminal, dsb.

Para pekerja yang termasuk ke dalam kategori mobile migrant population
merupakan salah satu kelompok pekerja yang berisiko terhadap penularan HIV-
AIDS. Karena tuntutan pekerjaan, mereka biasanya sering berpindah-pindah,
menetap di suatu tempat dalam waktu yang relatif singkat, serta jauh dari pasangan
atau keluarga. Buruh bangunan merupakan salah satu sektor pekerjaan yang
termasuk ke dalam kategori mobile migrant population ini, dimana biasanya buruh
bangunan berasal dari luar daerah, jauh dari pasangan atau keluarga, serta pada
umumnya kurang informasi mengenai HIV-AIDS.

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran
perilaku  seksual  berisiko terkait HIV-AIDS dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya pada buruh bangunan di proyek P perusahaan konstruksi K,
Jakarta tahun 2008. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan jenis
penelitian kuantitatif, rancangan penelitian yang digunakan yaitu Cross Sectional.

Penelitian dilakukan terhadap buruh bangunan di proyek P perusahaan konstruksi K,
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Jakarta yang diambil secara acak dengan metode simple random sampling (SRS)
pada Mei 2008. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data primer
menggunakan alat bantu kuesioner. Data tersebut kemudian diolah dengan
menggunakan program statistik komputer (EpiData dan SPSS) serta dianalisis secara
univariat dan bivariat.

Dari hasil penelitian didapat bahwa 18% buruh bangunan yang menjadi
responden melakukan perilaku seksual berisiko. Hasil analisis bivariat dengan
menggunakan uji chi square belum menunjukkan hubungan yang signifikan antara
informasi, motivasi, ketrampilan berperilaku, umur, pendidikan, status pernikahan,
frekuensi pulang ke daerah asal, dan keterpaparan terhadap penyuluhan dengan
perilaku seksual responden. Hal ini mungkin disebabkan karena jumlah sampel
penelitian tidak terlalu besar, walaupun begitu sudah terlihat kecendrungan hubungan
diantara beberapa variabel tersebut.

Perilaku seksual berisiko pada para pekerja, terutama buruh bangunan, ini
perlu mendapat perhatian yang serius karena dapat menjadi jembatan penyebrangan
HIV dari kelompok yang berisiko tinggi (PSK) ke kelompok yang berisiko rendah
(ibu rumah tangga dan anak-anak). Oleh karena itu perlu dilakukan upaya
penyebarluasan informasi yang benar dan jelas mengenai HIV-AIDS secara luas dan
berkesinambungan dengan melibatkan semua pihak yang terkait. Selain itu
penyuluhan akan pentingnya penggunaan kondom dan ketrampilan untuk
menggunakannya juga dapat dilakukan untuk mengurangi perilaku seksual berisiko

yang memungkinkan penyebaran HIV.
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